VASECTOMI DAN TUBECTOMI 




Sidang Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 13 Juli 
1977, setelah membahas beberapa kertas keija tentang Vasectomi/ 
Tubectomi yang disusun masing-masing oleh : 

1. K.H. Rahmatullah Shiddiq (Alm.) 

2. K.H. M. Syakir 

3. K.H. Syafi’i Al Hadzami 

serta pendapat-pendapat para peserta sidang, yang antara lain 
mengutarakan : 

1. Pemandulan dilarang oleh agama 

2. Vasectomi/Tubectomi adalah salah satu usaha pemandulan. 

3. DilndonesiabelumdapatdibuktikanbahwaVasectomi/Tubectomi, 
dapat disambung kembali. 

MEMUTUSKAN 

Vasectomi/Tubectomi hukumnya haram. 


Jakarta, 13 Juni 1979 
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